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ABSTRAK

Serat kapas merupakan serat alam yang digunakan sebagai bahan baku tekstil karena nyaman dipakai dan memiliki
daya serap baik. Mutu serat kapas mempengaruhi daya pintal serta mutu benang dan sekaligus berpengaruh terhadap ni-
lai ekonominya. Mutu serat kapas dikelompokkan dalam tiga aspek, yaitu panjang serat, grade (kandungan kotoran,
warna, kenampakan), dan karakter serat (kekuatan, kedewasaan, dan kerataan panjang serat)..Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi mutu serat, antara lain: varietas, kondisi lingkungan (suhu, hujan, pengairan, unsur hara terutama K), ganggu-
an hama, dan pengolahan serat (pengeringan, proses ginning, dll.). Analisis deskriptif dilakukan terhadap 514 aksesi ko-
leksi plasma nutfah kapas. Pembentukan kelompok didasarkan pada nilai pengamatan dengan nilai selang kelas yang
sudah ditentukan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data‘panjang, kekuatan, kerataan, dan daya
mulur serat dari plasma nutfah kapas yang diuji didapatkan hasil bahwa panjang serat membentuk 8 kelompok dengan
kisaran antara 0,76-1,76 inci; kekuatan serat membentuk 10 kelompok dengan Kisaran antara 16,49-47,48 g/tex; kerata-
an serat membentuk 5 kelompok dengan kisaran antara 43,79-96,76%; dan daya mulur serat membentuk 10 kelompok
dengan kisaran antara 4,19-10,79%.

Kata kunci: Panjang serat, kekuatan serat, kerataan serat, daya mulur serat, plasma nutfah

CHARACTER VARIATION OF FIBRES QUALITY ON COTTON GERMPLASM
COLLECTION

ABSTRACT

Cotton fibre is a natural fibre used as a textile raw material due to its comfort and good absorption. Quality of cotton fi-
bre after spun yarn as well as the quality and at their economic value. Quality of cotton fibres are grouped in to three as-
pects: fibre length, grade (dirt content, color, appearance), and fibre characteristics (strength, maturity, and flatness fibre
length). Factors affecting the quality of fibre, among others i.e, the varieties, environmental conditions (temperature, rain-
fall, irrigation, nutrients, especially K), pests and fibre processing (drying, ginning process, etc.). The descriptive analy-
sis on carried out on 514 accessions of cotton germplasm collection. Formation of groups is based on observations with
the class interval values that have been‘determined. Based on the results of the analysis conducted on length, strength,
flatness, and elongation of the fibres of cotton germplasm showed that the length of the fibre formed 8 on groups with a
range between 0.76 to 1.76inch, the strength of the fibre formed on 10 groups with a range between 16.49-47.48 gltex, flat-
ness‘5 fibres formed a group with a range between 43.79-96.76 %, and the elongation of the fibre to formed 10 groups
with a range between 4.19-10.79%.

Keywords: Fibre length, fibre strength, fibre flatness, fibre elasticity, germplasm

PENDAHULUAN

Serat kapas merupakan serat alam yang digu-
nakan dalam industri tekstil karena menghasilkan
tekstil yang nyaman dipakai dan menunjukkan da-
ya serap tinggi. Serat kapas selain digunakan untuk
bahan baku industri tekstil juga untuk benang jahit,
tali, dan jaring ikan (Pramono 2009).

Mutu serat sangat menentukan harga kapas
demikian juga sifat fisik mempengaruhi daya pintal
serta mutu benang yang dihasilkan. Menurut Has-
nam (2004), sifat-sifat serat kapas dibagi menjadi
tiga kelompok, yaitu panjang serat, grade (kan-
dungan kotoran, warna, kenampakan), dan karakter
serat (kekuatan, kedewasaan, kehalusan, dan kera-
taan panjang serat). Faktor-faktor yang mempenga-
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ruhi mutu serat antara lain: varietas, kondisi ling-
kungan (suhu, curah hujan, pengairan, dan unsur
hara terutama kalium), gangguan hama, dan pengo-
lahan serat (pengeringan, proses ginning). Mutu se-
rat yang bisa diterima oleh industri tekstil mempu-
nyai persyaratan sebagai berikut: panjang serat mi-
nimal 1,08 inci, kekuatan serat minimal 28 g/tex,
keseragaman serat minimal 82%, serta kehalusan
serat 3,8-4,5 mikroner (Sulistyowati et al. 2009).
Mulai tahun 1998 sampai 2010, varietas unggul ka-
pas yang telah dilepas yaitu Kanesia 1 sampai de-
ngan Kanesia 15 yang memiliki potensi produksi
dan mutu serat tinggi. Kanesia 3—Kanesia 9 memi-
liki keunggulan panjang serat 1,12-1,16 inci (Su-
listyowati dan Hasnam 2007). Kanesia 9 memiliki
karakter kandungan serat 39%, Kanesia 8 dan Ka-
nesia 5 memiliki karakter kehalusan serat 3,9—4,7
mikroner, Kanesia 14 dan Kanesia 15 memiliki
produktivitas tinggi (mencapai 3,6 ton kapas berbi-
ji/ha) dan mutu serat (kehalusan serat) di atas 4,5
mikroner (Sulistyowati et al. 2009).

Tanaman kapas yang dikoleksi bukan tanam-
an asli Indonesia, tetapi merupakan hasil.introduk-
si dari beberapa negara, antara lain dari Amerika
Serikat, Australia, Cina, Filipina, India, Kamboja,
Laos, Myanmar, Pakistan, Rusia, Thailand, Ugan-
da, Vietnam, dan Zimbabwe. Aksesi-aksesi terse-
but dikoleksi di Balai Penelitian. Tanaman Temba-
kau dan Serat sebanyak 840 aksesi terdiri atas 4
spesies yaitu spesies Gossypium hirsutum (97%),
beberapa tergolong spesies G. barbadense (1,9%),
G. arboreum (0,3%), dan G. herbaceum (0,3%).
(Sumartini et al. 2005). Tujuan penulisan ini untuk
menginformasikan ‘variasi karakter mutu serat ko-
leksi plasma nutfah kapas.

PERTUMBUHAN SERAT KAPAS

Serat kapas tumbuh menutupi seluruh permu-
kaan biji kapas. Dalam tiap-tiap buah terdapat 20
biji atau lebih. Serat mulai tumbuh pada saat ta-
naman berbunga dan merupakan pemanjangan se-
buah sel tunggal dari epidermis atau selaput luar
biji. Sel membesar sampai diameter maksimum ke-
mudian sel yang berbentuk silinder tersebut tum-
buh mencapai panjang maksimum. Pada saat itu sel
sangat panjang dengan dinding tipis yang menu-
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tup protoplasma dan inti. Pada saat yang sama de-
ngan tumbuhnya serat, tumbuh juga serat-serat yang
sangat pendek dan kasar yang disebut linter. Lima
belas sampai delapan belas hari berikutnya mulai
masa pendewasaan serat, dimana dinding sel ma-
kin tebal dengan terbentuknya lapisan-lapisan selu-
losa di bagian dalam dinding yang asli. Dinding
yang asli disebut dinding primer dan dinding yang
menebal pada waktu pendewasaan disebut dinding
sekunder. Pertumbuhan dinding sekunder berlang-
sung terus sampai pada hari ke-75 atau satu dua
hari sebelum buah merekah, pada waktu 'serat de-
wasa, sel serat tetap bertahan dalam lapisan epider-
mis. Serat selama pertumbuhan berbentuk silinder
dan diameternya-kurang lebih sama di bagian te-
ngah serat, agak membesar di bagian dasar, dan
mengecil ke arah ujungnya. Ketika buah kapas me-
rekah uap air yang ada di dalam keluar, sehingga
serat tidak berbentuk silinder lagi. Dalam proses
pengeringan ini dinding serat mengerut, lumennya
menjadi lebih kecil dan lebih pipih, dan terbentuk
puntiran pada serat yang disebut konvolusi. Arah
puntiran-baik arah S maupun arah Z dapat terjadi
dalam satu serat. Jumlah puntiran berkisar antara
50 sampai 100 per inci bergantung pada jenis, kon-
disi pertumbuhan, dan pengeringan (Pararaja 2008).

MUTU SERAT KAPAS DAN
PENILAIANNYA

Mutu serat ditentukan oleh warna, kotoran, dan
persiapannya. Serat yang baik mempunyai warna
cerah dan kilauan yang baik, bijinya telah dipisah-
kan dengan baik, tidak mengandung kotoran, dan
bebas dari nep yaitu puntiran-puntiran kecil pada
benang-benang tekstil. Panjang serat juga dipenga-
ruhi mutu, semakin panjang serat (staple) akan se-
makin bagus mutu seratnya. Sifat serat meliputi ke-
kuatan, kehalusan, dan kerataan panjang serat.

Masing-masing negara mempunyai standar sen-
diri dalam penilaian mutu serat, walaupun standar
USA yang lebih sering dipakai. Standar mutu serat
sesuai United State Standart Act yaitu
1. G. (good middling)

2. SM (strict middling)
3. M (middling)
4. SLM (strict low middling)



5. LM (low middling)
6. SGO (strict good ordinary)
7. GO (good ordinary)

Indonesia telah mempunyai standar uji yang
berlaku untuk serat mentah yaitu standar SNI: No.
8-4623-1998. Cara uji ini berlaku untuk serat kapas
mentah, serat kapas yang terdapat pada bagian-ba-
gian dalam proses atau beberapa jenis limbah serat
kapas serta untuk semua jenis fibrograph digital.
Cara uji ini tidak berlaku untuk serat kapas yang
dicampur dengan serat kapas yang berasal dari be-
nang atau kain (Pramono 2009).

Panjang Serat

Panjang serat adalah rata-rata panjang dari
serat-serat yang panjang, serat yang panjangnya < 12
mm digolongkan sebagai serat pendek. Pengukur-
an panjang serat dinyatakan dalam 1/32 inci, kisar-
an antara 0,79-1,36 inci. Kapas yang lebih panjang
cenderung mempunyai diameter lebih halus, lebih
lembut, dan mempunyai puntiran serat yang lebih
banyak. Panjang serat kapas dipengaruhi oleh va-
rietas dan kondisi pertumbuhannya. Cekaman air
dan kahat hara terutama kalium dapat.mengurangi
panjang serat, demikian juga saat pengolahan serat
terutama pengeringan dan pembersihan pada pro-
ses ginning. Panjang serat bersama-sama dengan
kekuatan serat akan menentukan kekuatan dan ke-
rataan benang, serta efisiensi proses pemintalan (Fi-
trihana 2008).

Kehalusan Serat

Mikroner mencerminkan kehalusan dan kede-
wasaan serat, mikroner yang terlalu tinggi atau ter-
lalu rendah kurang disukai oleh industri tekstil. Mi-
kroner rendah mengindikasikan serat kurang dewa-
sa, sehingga kurang kuat menyerap warna (dalam
proses pencelupan) dan terbentuk nep (puntiran-
puntiran kecil pada benang tekstil), sedangkan mi-
kroner yang tinggi digunakan untuk membuat be-
nang-benang yang kasar seperti blue-jean, kain
gorden, campuran poliester, dll. Mikroner yang
rendah disebabkan oleh kurangnya karbohirat saat
pembentukan buah, kahat unsur K, kelebihan N,
dan pengairan berlebih. Apabila pemanjangan serat
terhambat akan terjadi penebalan serat sehingga
menaikkan mikroner (Raghavendra et al. 2004),
adapun klasifikasinya:

- Rendah : 3,7-4,2 inci
- Sedang : 4,3-4,9 inci
- Tinggi : >5,0 inci

Kekuatan Serat

Kekuatan serat dinyatakan dengan gram per
tex. Satu unit tex adalah berat 1.000 m serat yang di-
nyatakan dalam gram. Kekuatan serat adalah tena-
ga yang diperlukan untuk memutus seikat serat
berukuran satu unit dengan alat stelometer yang di-
nyatakan dalam perbandingan antara kekuatan saat
putus dengan saat mulur. Kekuatan serat:dipenga-
ruhi oleh varietas, kekahatan kalium, gangguan mi-
kroba, dan pemanasan yang terlalu tinggi waktu
ginning. Kekuatan serat secara langsung terpenga-
ruh oleh perubahan kadar air serat, dan ke-lembap-
an udara ketika pengujian serat. The American So-
ciety of Testing Materials (ASTM) merekomenda-
sikan pengujian kekuatan serat dilakukan di labo-
ratorium dengan suhu 21°C dan kelembapan relatif
65%, serta dilakukan prakondisi selama 48 jam se-
belum pengujian. Klasifikasi kekuatan serat menu-
rut Raghavendra et al. 2004 adalah:

- Sangat kuat  : >31 g/tex

- Kuat : 29-30 g/tex
- Sedang . 26-28 gltex
- Rendah 1 24-25 gltex

- Sangat rendah: <23 g/tex

Keseragaman Serat

Pengukuran dengan fibrograph juga akan meng-
gambarkan keseragaman panjang serat atau uni-
formity ratio (UR). Jika UR <77 berarti keseragam-
an serat sangat rendah atau persentase serat pen-
deknya tinggi, semakin banyak serat pendek akan
menyebabkan meningkatnya putus benang dalam
proses pemintalan sehingga benang yang dihasil-
kan bermutu rendah.

Indeks keseragaman dinyatakan dalam per-
sentase (Raghavendra et al. 2004):
- Sangat tinggi : >85%

- Tinggi : 83-85%
- Menengah : 80-82%
- Rendah D T7-719%

- Sangat rendah: <77%

Indeks keseragaman rendah menunjukkan ada
kandungan serat pendek yang cukup tinggi, sehing-
ga menurunkan mutu serat.
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KARAKTER MUTU SERAT KOLEKSI
PLASMA NUTFAH KAPAS

Pengukuran variasi karakter mutu serat dila-
kukan terhadap 514 aksesi plasma nutfah kapas ha-
sil panen di Kebun Percobaan Pasirian mulai tahun
2003 sampai dengan tahun 2010. Pengujian mutu
serat meliputi panjang, kekuatan, kerataan, dan da-
yamulur serat yang dilakukan di Laboratorium Mu-
tu Serat PT Natatex Bandung mulai tahun 2003-
2010. Pengelompokan dilakukan dengan analisis
deskriptif, menggunakan soft ware SPSS versi 15,0.
Pembentukan kelompok didasarkan pada nilai peng-
amatan dengan nilai selang kelas yang sudah diten-
tukan.

Penataan dan penyusunan data dalam bentuk
tabel frekuensi dan prosedur dalam pembuatan ta-
bel frekuensi melalui beberapa tahap sebagai ber-
ikut:

1. Penentuan banyaknya kelas, tergantung tujuan
pembuatan tabel dan banyaknya pengamatan
dari peubah yang dimiliki dengan rumus:

K=1+3,3 Log (n)

Dimana, k = banyaknya kelas
n = banyaknya pengamatan

2. Penentuan selang kelas

Selang dalam kelas ‘tergantung banyaknya
selang kelas yang dipilih dan kisaran data, kisaran
adalah selisih nilai pengamatan tertinggi dengan ni-
lai pengamatan terendah dengan rumus. (Riduwan
dan Sumarto 2007):

R=Xi— X
Dimana, R = kisaran
Xt = nilai pengamatan tertinggi
X = nilai pengamatan terendah
Selanjutnya selang dalam kelas yang dilam-
bangkan dengan |.ditentukan dengan rumus (Yit-
nosumarto 1990):

=2
k

Dimana, | = selang kelas,
R = kisaran
k = banyaknya kelas
3. Penentuan batas kelas terendah untuk kelas yang
pertama
Batas atas kelas ditentukan dengan cara nilai
pengamatan tertinggi pada selang kelas tententu di-
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tambah dengan 0,5. Batas bawah kelas ditentukan
dengan cara nilai pengamatan terendah pada selang
kelas tertentu dikurangi 0,5.
4. Penentuan frekuensi untuk masing-masing se-
lang kelas

Data yang diperoleh disusun berurutan dari
yang terendah ke tertinggi kemudian dihitung bera-
pa banyaknya pengamatan yang termasuk selang
kelas pertama, kedua dan seterusnya (Yitnosumar-
to 1990).

Tabel 1. Distribusi frekuensi dari panjang serat

Frekuensi

Frekuensi

Kelas Selang kelas  Frekuensi

kumulatif relatif

1 0,765-0,865 1 1 0,002
2 0,866—0,965 4 5 0,008
3 0,966-1,065 5 10 0,010
4 1,066-1,165 128 138 0,249
5 1,166-1,265 296 434 0,576
6 1,266-1,365 70 504 0,136
7 1,366—1,465 8 512 0,016
8 1,466-1,565 1 513 0,002
9 1,566-1,665 0 513 0,000
10 1,666-1,765 1 514 0,002

Setelah penataan data panjang serat terdapat
10 kelas dari 9 kelompok. Dari Tabel 1, diketahui fre-
kuensi relatif panjang serat tertinggi sebesar 57,6%
terletak pada kelas 5 yang frekuensinya 296 atau
296 aksesi. Menurut Sulistyowati et al (2009) pan-
jang serat yang bisa diterima oleh industri tekstil
minimal 1,08 inci. Pada koleksi plasma nutfah yang
panjang seratnya >1,08 inci ada 498 aksesi (97%).
Plasma nutfah yang memiliki sifat panjang serat
tertinggi adalah aksesi K1 676 dengan panjang 1,67
inci. Aksesi dengan panjang serat tinggi berpenga-
ruh pada kekuatan benang sehingga benang tidak
mudah putus saat pemintalan dan mutu benang ba-
gus. KI 676 dibandingkan dengan Kanesia 8 yang
panjang seratnya tertinggi (1,2 inci) menunjukkan
lebih tinggi 13%. Serat kapas yang lebih panjang
cenderung mempunyai diameter lebih halus, lebih
lembut dan mempunyai konvolusi yang lebih ba-
nyak (Pararaja 2008).

Tabel 2 menunjukkan kelompok yang terben-
tuk dari 10 selang kelas sebanyak 8 kelompok. Fre-
kuensi yang tertinggi pada kelas 4 sebesar 45,3%
atau sebanyak 232 aksesi dari koleksi plasma nut-
fah. Pada kelas 8 dan 9 karena frekuensinya O tidak
dimasukkan ke dalam kelompok karena anggota ke-



lompok nol. Kehalusan serat dicerminkan dengan
nilai mikroner. Kehalusan serat yang disukai in-

Tabel 4. Distribusi frekuensi kerataan serat

Frekuensi  Frekuensi

Kelas Selang kelas Frekuensi kumulatif relatif
dustri tekstil memlllkl_nllal mikroner sedang (4,3— 1 13.79549,065 = = 0.140
4,9) karena apabila mikroner terlalu rendah meng- 2 49,066-54,335 0 72 0,000
indikasikan serat kurang dewasa, sehingga kurang 3 54,336-59,605 0 72 0,000
menyerap warna dalam proses pencelupan dan ter- 4 50,606-64.965 0 2 0,000
bentuk nep (Pramono 2009) > 64,966-70,235 0 r 0,000
P ' 6 70,236-75,505 0 72 0,000
o o 7 75,506-80,865 4 76 0,008
Tabel 2. Distribusi frekuensi dari kehalusan serat 8 80,866-86,135 320 396 0,623
Kel Sel kel Frek . Frekuensi Frekuensi 9 86,136-91,405 116 512 0,226
elas  oelang kelas — FTEKUENst . mulatif relatif 10 91,406-96,765 2 514 0,004
1 2,495-3,055 4 4 0,008
2 3,056-3,615 48 52 0,094 .
3 2.616-4175 147 199 0,287 _ Pada Tabel 4, dari 10 kelas yang terbentu_k
4 41764735 232 431 0,453 diperoleh 5 kelompok karena yang 5 kelas memi-
5 4,736-5,295 64 495 0,125 liki nilai 0. Frekuensi relatif kerataan serat tertinggi
6 5296585 14 509 0,027 sebesar 62,3% terdapat pada kelas 8 yang besar
! >836-6,415 2 o 0,004 frekuensinya 320, sedangkan nilai kerataan terting-
8 6,416-6,975 0 511 0,000 ; y , Sedang Y
9 6.976-7,535 0 511 0,000 gi pada kelas 10 yaitu KI 111 dan KI 192 yang ni-
10 7,536-8,095 1 512 0,002 lai kerataanya di atas 91%. Kerataan serat yang me-

Pada Tabel 3, dari 10 kelas yang terbentuk, ke-
kuatan serat tertinggi sebesar 29,9% terletak pada
kelas 5 yang frekuensinya sebesar 153. Kekuatan
serat yang diterima industri tekstil minimal 28 g/tex,
Dari koleksi plasma nutfah diketahui sebanyak 369
aksesi atau sebanyak 71,8% memiliki kekuatan se-
rat >28 g/tex. Koleksi plasma nutfah yang mem-
punyai kekuatan serat tertinggi pada selang kelas
ke-10 terdapat 3 aksesi antara lain: Kl 433, K| 688,
dan Kl 711 sebesar 44,3-47,5 g/tex. Ketiga aksesi
ini lebih tinggi >53% dibandingkan dengan Kane-
sia 12 yang kekuatannnya 29 g/tex. Kekuatan serat
semakin tinggi menentukan kekuatan.benang. Ke-
kuatan serat langsung terpengaruh_oleh perubahan
kadar air_serat, kadar air serat juga dipengaruhi
oleh perubahan kelembapan udara ketika pengujian
serat.

Tabel 3. Distribusi frekuensi dari kekuatan serat

Frekuensi  Frekuensi

Kelas Selang kelas Frekuensi kumulatif relatif
1 16,496-19,585 7 7 0,014
2 19,586-22,675 41 48 0,080
3 22,676-25,765 65 113 0,127
4 25,766-28,855 60 173 0,117
5 28,856-31,945 153 326 0,299
6 31,946-35,035 119 445 0,232
7 35,036-38,125 52 497 0,102
8 38,126-41,215 10 507 0,020
9 41,216-44,305 2 509 0,004

10 44,306-47,485 3 512 0,006

menuhi persyaratan. industri tekstil nilainya di atas
82% sedangkan aksesi-aksesi pada koleksi plasma
nutfah yang masuk dalam persyaratan tersebut se-
banyak. 424 aksesi (82%). Kerataan keseragaman
yang tinggi menunjukkan persentase serat panjang-
nya tinggi dan benang tidak mudah putus dalam
proses pemintalan, serta makin tinggi kerataannya
makin sedikit yang terbuang waktu disisir, demiki-
an sebaliknya keseragaman sangat rendah atau per-
sentase serat pendeknya tinggi, semakin banyak se-
rat pendek akan menyebabkan meningkatnya putus
benang dalam proses pemintalan, sehingga benang
yang dihasilkan bermutu rendah (Pramono 2009).

Tabel 5. Distribusi frekuensi daya mulur serat

Frekuensi  Frekuensi

Kelas Selang kelas Frekuensi kumulatif relatif
1 4,196-4,855 3 3 0,008
2 4,856-5,515 54 57 0,110
3 5,516-6,175 193 250 0,361
4 6,176-6,835 203 453 0,396
5 6,836-7,495 43 496 0,085
6 7,496-8,115 7 503 0,014
7 8,116-8,815 5 508 0,104
8 8,816-9,475 4 512 0,008
9 9,476-10,135 1 513 0,002

10 10,136-10,795 1 514 0,002

Pada Tabel 5, dari 10 kelas, terbentuk 10 ke-
lompok dengan frekuensi relatif daya mulur serat
terdapat pada kelas 4 sebesar 39,6% yang frekuen-
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sinya sebesar 203. Daya mulur serat tertinggi pada
K1 388 dan KI 135 masing-masing 9,5% dan 10,8%.
Pada umumnya daya mulur serat kapas berkisar
antara 4-13% rata-rata 7%. Di antara serat alam
yang tinggi daya mulurnya adalah wol dan sutra.

KESIMPULAN

1. Panjang serat yang bisa diterima oleh industri
tekstil minimal 1,08 inci, dari koleksi plasma
nutfah yang memenuhi syarat tersebut ada 498
aksesi (97%). Aksesi yang memiliki sifat serat
panjang tertinggi yaitu K1 676 dengan panjang
serat 1,67 inci.

2. Mikroner mencerminkan kehalusan serat, nilai
mikroner yang disukai industri tekstil antara
4,3-4,9. Sebanyak 232 (>45%) aksesi dari ko-
leksi plasma nutfah memiliki nilai mikroner se-
besar 4,53%.

3. Kekuatan serat yang memenuhi/diterima indus-
tri tekstil minimal 28 g/tex. Koleksi plasma nut-
fah sebanyak 369 aksesi (71,8%). Mempunyai
kekuatan serat tertinggi >28 g/tex dan terdapat
pada 3 aksesi yaitu: K1 433, KI 688, dan KI 711
sebesar 44,3-47,5 g.

4. Kerataan serat yang memenuhi persyaratan in-
dustri tekstil nilainya di atas 82% sedangkan
koleksi plasma nutfah yang masuk dalam. per-
syaratan tersebut sebanyak 424 aksesi (82%).
Nilai kerataan tertinggi pada aksesi yaitu KI 111
dan K1 192 dengan nilai kerataan di atas 91%.

5. Daya mulur serat tertinggi sebesar 39% atau se-
banyak. 203 aksesi dari koleksi plasma nutfah
yang ada. Daya mulur serat tertinggi pada KiI
388 dan Kl 135 masing-masing nilainya 9,5%
dan 10,8%.
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